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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pada penelitian ini maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

a. Hasil perancangan mesin pengiris singkong dengan modifikasi empat mata 

pisau memiliki dimensi panjang 50 mm, lebar 2 mm, ketebalan 2 mm dan 

tinggi 90 mm dengan jarak antar mata pisau 2 mm. 

b. Hasil uji kinerja kerja mesin penggiris singkong yang paling tinggi yaitu 

pada perlakuan P3, dimana kapasitas produksi mesin tertinggi pada P3 

yaitu sebesar 15,26 g/s dan tingkat efisiensi mesin tertinggi pada perlakuan 

P3 sebesar 75,6  %. 

5.2. Saran 

a. Dalam melakukan analisi performansi mesin perlu diperhitungkan dan 

konsultasi dengan teknisi yang berpengalaman sehingga mesin dapat 

dikonstruksikan sesuai dengan apa  yang diinginkan. 

b. Perlu adanya peneliti selanjutnya untuk menambah penampung hasil 

output mesin penggiris singkong agar lebih sempurna. 
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LAMPIRAN 

 

 

    

Pembotongan baja untuk mata pisau 

     

    

 

 

 

    

Perakitan mata pisau 
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Hasil pengirisan yang bagus dan rusak 
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Lampiran 1 data hasil perhitungan 

Perlakuan Ulangan Putaran 

(rpm) 

Berat 

awal 

(gr) 

Kapasitas 

kerja 

mesin(gr/s) 

Waktu 

(detik ) 

Efisiensi 

mesin 

(%) 

 

 

P1 

U1 1400 1000 12,20 57,3 60 

U2 1400 1000 12,29 58,2 70 

U3 1400 1000 11,30 56,7 71 

Total  3000 43,32 172,2 215 

Rata-rata  1000 14,44 57,4 71,6 

 

Perlakuan Ulangan Putaran 

(rpm) 

Berat 

awal 

(gr) 

Kapasitas 

kerja 

mesin(gr/s) 

Waktu 

(detik ) 

Efisiensi 

mesin 

(%) 

 

 

P2 

U1 1400 2000 14,50 100,48 70 

U2 1400 2000 14,92 100,48 75 

U3 1400 2000 13,90 100,48 70 

Total  3000 43,32 301,44 215 

Rata-rata  2000 14,44 234,45 71,6 

 

Perlakuan Ulangan Putaran 

(rpm) 

Berat 

awal 

(gr) 

Kapasitas 

kerja 

mesin(gr/s) 

Waktu 

(detik ) 

Efisiensi 

mesin 

(%) 

 

 

P3 

U1 1400 3000 15,40 148,8 75 

U2 1400 3000 15,48 148,8 76 

U3 1400 3000 14,90 148,8 76 

Total  3000 45,79 446,4 227 

Rata-rata  3000 15,26 347,2 75,6 
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Lampiran 2. Perbandingan hasil pengamatan dan pengujian  

 

perlakuan Putaran 

mesin 

(rpm) 

Berat 

bahan (gr) 

Kapasitas 

mesin 

(gr/s) 

Efisisiensi 

mesin (%) 

Waktu 

(detik) 

P1 1400 1000 11,93 69,6 57,4 

P2 1400 2000 14,44 71,6 100,48 

P3 1400 3000 15,26 75,6 148,8 

 


